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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi dengan gambaran kemandirian daerah dalam
era otonomi tercermin dalam kemampuan daerah di bidang sumber daya
keuangan. Pendapatan Asli Daerah (PAD) seharusnya menjadi sumber keuangan
utama Pemda. Namun ternyata peningkatan transfer Pemerintah Pusat, terutama
dana alokasi umum (DAU), memicu belanja yang lebih besar daripada
peningkatan pada PAD. Kondisi tersebut dinamakan fenomena flypaper effect.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemungkinan terjadinya flypaper effect
pada Belanja Daerah di Kabupaten/Kota di propinsi Jawa Timur periode 2014-
2107, mengetahui pengaruh DAU, DAK dan PAD terhadap Belanja Daerah.

Pendekatan dan teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif deskriptif dengan menggunakan metode regresi linier berganda.
Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah Pemerintah Daerah Provinsi Jawa
Timur yang terdiri dari 38 Kabupaten/Kota. Teknik pengambilan sampel
menggunakan sampel jenuh. Data penelitian ini berupa data sekunder dalam
bentuk laporan realisasi APBD di Provinsi Jawa Timur tahun 2014-2017. Teknik
anlisis data menggunakan sofware SPSS for windows versi 23.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah bahwa secara parsial dan simultan
Pendapatan asli daerah (PAD), Dana alokasi umum dan Dana alokasi khusus
(DAK) berpengaruh secara signifikan terhadap Belanja Daerah, dan dengan hasil
uji regresi nilai koefisien menunjukan bahwa nilai Dana Alokasi Umum(DAU)
lebih tinggi dari nilai Pendapatan asli daerah (PAD) ini menunjukan bahwa terjadi
fenomena Flypaper Effect di Jawa Timur pada tahun 2014-2017.

Kata kunci: Pendapatan asli daerah (PAD), Dana alokasi umum (DAU), Dana
alokasi khusus (DAK), Belanja daerah, Flypaper Effect.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu
negara yang menganut sistem Otonomi
Daerah dalam melaksanakan
pemerintahannya. Semenjak ditetapkan
dan diberlakukanya UU No. 33 Tahun
2004 mengenai Perimbangan Keuangan
antara  Pemerintah Pusat  dan
Pemerintah Daerah. Dengan adanya
otonomi daerah, daerah memiliki hak
guna untuk mengatur daerahnya sendiri,
tetapi masih dikontrol oleh pemerintah
pusat serta undang-undang
dasar.Otonomi daerah merupakan hak,
wewenang, serta kewajiban daerah
otonomi guna untuk mengatur serta
mengurus sendiri urusan pemerintahan
dan kepentingan masyarakat daerah
tersebut yang sesuai dengan peraturan
perundang-undangan.Pada akhirnya
akan kembali ke daerah itu sendiri
sehingga masing-masing daerah
dituntut untuk mengelola keuangan
daerahnya sendiri. Oleh karena itu
seharusnya ini dapat di jadikan
kesempatan yang baik bagi pemerintah
daerah guna membuktikan
kemampuannya untuk melaksanakan
kewenangan yang menjadi hak daerah
masing-masing. Sehingga Maju dan
tidaknya suatu daerah ditentukan oleh
kemampuan serta kemauan dalam
melaksanakannya. Otonomi daerah itu

sendiri adalah merupakan bagian dari
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desentralisasi. ~ Oleh  sebab itu,
Penyelenggaraan desentralisasi ini tentu
saja memerlukan sumber pendanaan
yang besar.Dana dari pemerintah pusat
berupa Dana Perimbangan
dimaksudkan untuk membantu daerah
dalam mendanai kewenangannya, juga
bertujuan untuk mengurangi

ketimpangan sumber pendanaan
pemerintahan antara pusat dan daerah
serta untuk mengurangi kesenjangan
pendanaan pemerintahan antar daerah
yang terdiri dari atas Dana Bagi Hasil
(DBH), Dana Alokasi Umum (DAU),
dan Dana Alokasi Khusus (DAK).
Selain mendapatkan dana transfer dari
Pemerintah Pusat, Dearah Otonom juga
mendapatkan sumber dana dari potensi
daerah masing-masing yang disebut
dengan Pendapatan Asli daerah (PAD).
Dari sumber-sumber  pendapatan
tersebut diharapkan pemerintah dapat
mengoptimalkan seluruh potensi daerah
yang dimiliki masing-masing daerah
tersebut sehingga mampu memberikan
kontribusi  yang  maksimal  guna
membangun daerahnya sendiri.
Permasalahan  muncul  ketika
pemeritah daerah terlalu bertumpu atau
menghandalkan pada dana transfer dari
pemerintah pusat untuk membiayal
belanja daerah dan pembangunan tanpa
berusaha memanfaatkan potensi daerah

yang dimiliki oleh daerah itu sendiri

simki.unpkediri.ac.id
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yang mana selanjutnya dikenal dengan
istilah Flypaper effect.Flypaper effect
itu sendiri merupakan kecenderungan
menggunakan dana dari pemerintah
pusat dibandingkan dengan
menggunakan dana dari pendapatan asli
daerah dari masing-masing daerah yang
dimiliki.Hal ini menyebabkan daerah
masih tergantung kepada pemerintahan
pusat sehingga kemampuan daerah
untuk mengembangkan potensi yang
mereka miliki menjadi terbatas.Dengan
ditemukannya fenomena  Flypaper
Effect ini dapat mengidentifikasikan
bahwa pemerintah daerah dalam
memenuhi kebutuhan publik senantiasa
lebih  cenderung  merespon  atas
pengeluaran atau belanja daerahnya dari
grants atau transfer dan lebih
“berhemat” dalam optimalisasi
pengeluaran  yang  berasal  dari
pendapatan asli  daerahnya yang
merupakan  hasil  dari  kenaikan
Pendapatan Domestik Bruto sehingga
akan menyebabkan pemborosan dalam
Belanja Daerah.

Penelitian ini mengacu pada
penelitian yang sebelumnya yang
dilakukan oleh 1 Made Pradana
Adiputra, (2015) berjudul Flypaper
Effect pada Dana Alokasi Umum
(DAU) dan Pendapatan Asli Daerah
(PAD) Terhadap Belanja Daerah di

Kabupaten Karangasem. Tujuan
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penelitian ini adalah untuk menyelidiki
kemungkinan flpaper effect pada
belanja daerah dalam pemerintahan
Kabupaten Karangasem, dan untuk
menentukan pajak pendapatan daerah,
retribusi daerah, laba usaha daerah, dan
pendapatan lain-lain yang sah pada
PAD Kabupaten Karangasem tahun
2011-2015.

Gregorius N. Masdjojo dan
Sukartono, (2008) melakukan penelitian
dengan judul Pengaruh Pendapatan Asli
Daerah (PAD) dan Dana Perimbangan
terhadap Belanja Daerah serta Analisis
Flypaper Effect di Jawa Tengah 2006-
2008.Hasil dari penelitian ini adalah
bahwa Pendapatan Asli Daerah (PAD),
Dana Alokasi Umum (DAU) dan Dana
Bagi Hasil (DBH) memiliki pengaruh
signifikan terhadap Belanja Daerah |,
sementara Dana Alokasi Khusus (DAK)
tidak berpengaruh signifikan terhadap
Belanja Daerah.

Berdasarkan latar belakang yang
dipaparkan diatas Terkait dengan
permasalahan dan pokok bahasan
tersebut , maka penulis merasa tertarik
untuk  meneliti tentang Dana
Perimbangan dan Fenomena Flypaper
di Kabuapaten atau Kota di Jawa Timur
Periode 2014-2017dengan judul "
Flypaper Effect Pada Pendapatan
Asli Daerah (PAD), Dana Alokasi
Umum (DAU),dan Dana Alokasi

simki.unpkediri.ac.id
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Khusus (DAK) Terhadap Belanja

Daerah Kabupaten atau Kota di

Jawa Timur Periode 2014-2017"
Berdasarkan uraian latar belakang

di atas, maka penelitian bertujuan

untuk:

1. Untuk  mengetahui pengaruh
Pendapatan Asli Daerah (PAD)
terhadap Belanja Daerah (BD) pada
Kabupaten atau Kota di Jawa
Timur Periode 2014-2017 ?

2. Untuk mengetahui pengaruh Dana
Alokasi Umum (DAU) terhadap
Belanja Daerah (BD) pada
Kabupaten atau Kota di Jawa
Timur Periode 2014-2017 ?

3. Untuk mengetahui pengaruh Dana
Alokasi Khusus (DAK) terhadap
Belanja Daerah (BD) pada
Kabupaten atau Kota di Jawa
Timur Periode 2014-2017 ?

4. Untuk  mengetahui pengaruh
Pendapatan Asli Daerah (PAD),
Dana Alokasi Umum (DAU) dan
Dana Alokasi Khusus (DAK)
secara simultan terhadap Belanja
Daerah (BD) pada Kabupaten atau
Kota di Jawa Timur Periode 2014-
20172

5. Untuk mengetahui terjadi
Fenomena Flypaper Effect pada
Kabupaten atau Kota di Jawa
Timur Periode 2014-2017 apa
tidak.
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. METODE
A. Variabel Penelitian

1. Identifikasi VVariabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2016 :
38) mendefinisikan  “Definisi
variabel penelitian  “diartikan
sebagai “segala sesuatu yang
berbentuk  apa saja  yang
ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari  sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut,
kemudian ditarik
kesimpulannya”.

Adapun variabel yang
digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari :

a. Variabel bebas
Menurut Sugiyono

(2016:39) “Variabel

Independen® diartikan sebagai

“variabel yang mempengaruhi

atau menjadi sebab

perubahannya atau timbulnya
variabel dependen (terikat)”.
Dalam penelitian ini yang
menjadi Variabel Independen
adalah Pendapatan Asli Daerah

(PAD), Dana Alokasi Umum

(DAU), Dana Alokasi Khusus

(DAK).

b. Variabel terikat
Menurut Sugiyono
(2016:39) “Variabel Dependen

“diartikan sebagai ‘“‘variabel

simki.unpkediri.ac.id



@ Artikel $kripsi

xéoins Universitas Nusantara PGRI Kediri

yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya
variabel bebas”.

Dalam penelitian ini yang
menjadi  variabel dependen
adalah Belanja Daerah (BD).

2. Definisi Operasional Variabel
a. Belanja Daerah

Menurut Halim (2002
68), “ Belanja Daerah adalah
semua pengeluaran pemerintah
daerah pada suatu periode
anggaran”.

APBD merupakan dasar
pengelolahan Keuangan
Daerah  dalam  anggaran
tertentu. Ketentuan ini berarti
bahwa APBD merupakan
rencana pelaksanaan semua
Pendapatan Daerah dan semua
Belanja Daerah dalam rangka
pelaksanaan desentralisasi
dalam tahun anggaran tertentu.
Belanja Daerah dalam
penelitian ini dapat diketahui
dari pos belanja daerah dalam
Laporan Realisasi Anggaran
Pemerintah Daerah pada tahun
2014 sampai tahun 2017.
Penghitungan Belanja Daerah
Menurut Rahmawati (2010) :

Rumus vyang digunakan
untuk menghitung belanja

daerah :
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Belanja Daerah = Belanja

Tidak Langsung + Belanja

Langsung

b. Pendapatan Asli Daerah

Menurut Subkhan
(2006:108) Pendapatan Asli
Daerah  dimaknai  sebagai
berikut :

Pendapatan Asli Daerah
(PAD) adalah: Bagian dari
pendapatan daerah yang
bersumber dari potensi
daerah itu sendiri yang
dipungut berdasarkan
peraturan daerah tersebut
sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang
berlaku.

Masih menurut Subkhan
(2006:108) PAD dapat
bersumber dari: Pajak Daerah ,
Retribusi  Daerah , Hasil
Pengelolaan Kekayaan Daerah
yang Dipisahkan dan Lain-
lain PAD yang sah

. Dana Alokasi Umum

“Dana Alokasi Umum
(DAU)”  diartikan  sebagai
“transfer yang bersifat umum
dari Pemerintah Pusat ke
Pemerintah  Daerah  untuk
mengatasi ketimpangan

horisontal dengan tujuan utama

simki.unpkediri.ac.id
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pemerataan kemampuan
keuangan antar daerah”
(Halim, 2009) Dalam
Rahmawati (2010:32).Dana
AlokasiUmum (DAU)
diperoleh dengan meliha tdari
Dana Perimbangan yang ada di
laporanrealisasianggaranpemer
intahkabupaten/kota di
JawaTimur.
d. Dana Alokasi Khusus
Berdasarkan ~ Undang-
undang No. 33 Tahun 2004,
Dana Alokasi Khusus
merupakan dana yang
bersumber dari APBN yang
dialokasikan kepada daerah
tertentu dengan tujuan untuk
membantu mendanai kegiatan
khusus yang merupakan urusan
daerah dan sesuai dengan
prioritas nasional. Pembiayaan
kebutuhan khusus memerlukan
data pendamping dari
Penerimaan Umum APBD.

3. Pendekatan Penelitian

Adapun pendekatan yang
digunakan adalah  kuantitatif.
Menurut Danang (2013:5)
mendefinisikan “Penelitian
kuantitatif”  diartikan  sebagai
“proses kerja yang berlangsung
secara ringkas, sempit dan

reduksionitik”. Reduksionisme
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melibatkan  pembedahan atas
keseluruhan  menjadi  bagian-
bagian, yang bagian-bagian itu
dapat di uji secara kuantitatif.
Dengan menggunakan teknik
statistik deskriptif.

. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh Pemerintah
Daerah Kabupaten/Kota  di
Provinsi Jawa Timur yang
berjumlah 38 terdiri dari 29
Kabupaten dan 9 Kota selama 4
tahun yaitu dari 2014-2017.

Teknik sampel
menggunakan teknik Sampling

Jenuh. Menurut Sugiyono
(2013:124)  “Sampel  Jenuh”
diartikan sebagai “teknik

penentuan sampel dengan cara
mengambil  seluruh  anggota
populasi sebagai responden atau
sampel”. Jadi sampel dalam
penelitian ini adalah seluruh
Kabupaten/Kota di Jawa Timur
yang berjumlah 29 Kabupaten dan
9 Kota dengan total 38, sehingga
total sampel yang digunakan
dalam penelitian ini sebanyak 38
x 4 =152.

Data penelitian yang
digunakan berupa data sekunder,

dengan pengumpulan data melalui

simki.unpkediri.ac.id
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web searching yang diperoleh membandingkan  antara
dari www.djpk.depkeu.go.id. data observasi dengan

5. Teknik Analisa Data distribusi yang mendekati
a. Uji Asumsi Klasik distribusi normal”.

1) Uji Normalitas b) Analisis statistik
Menurut Ghozali Untuk mendeteksi
(2016:154) menyatakan normalitas data  dapat

bahwa " Uji normalitas
bertujuan untuk menguiji
apakah  dalam  metode
regresi, variabel
pengganggu atau residual
memiliki distribusi normal,
karena uji t dan uji f
mengasumsikan bahwa niali
residual mengikuti
distribusi normal”.

Ada dua cara untuk
mendeteksi apakah data
tersebut berdistribusi
normal atau tidak, dengan
melihat  analisis  grafik
Normal Probability Plot
atau histogram dan grafik
statistik Kolmogorov-
Smirnov Test.

a) Analisis grafik

Menurut Ghozali
(2016:154)  menyatakan
bahwa, "salah satu cara
termudah untuk melihat
normalitas residual adalah
dengan melihat grafik

histogram yang
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dilakukan pulamelalui
analisis  statistik  yang
salah satunya uji
Kolmogorov-Smirnov test
(K-S). Menurut Ghozali
(2016: 158), uji K-

Sdilakukan dengan
membuat keputusan
hipotesissHO = Data
residual berdistribusi

normalHa = data residual

tidak berdistribusi normal.

2) Uji multikolinearitas

Menurut Ghozali
(2016: 103) menyatakan
bertujuan untuk menguji
apakah  model  regresi
ditemukan adanya korelasi
antar variabel bebas

(independen).

3) Uji autokorelasi

Digunakan untuk
menguji  apakah  model
regresi  terdapat korelasi
antara kesalahan
pengganggu  periode t

dengan kesalahan periode t-

simki.unpkediri.ac.id
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1 (sebelumnya). Jika terjadi
kolerasi, maka dikatakan
ada problem autokolerasi.
4) Uji heteroskedastisitas
Model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari
residual satu pengamatan
kepengamatan yang lain.
Jika varians dari residual
satu pengamatan lain tetap,
maka disebut
homoskedastisitas dan jika
berbeda disebut
heteroskedastisitas. Model

regresi yang baik adalah

yang berjenis
homoskedastisitas atau
tidak terjadi

heteroskedastisitas.

b. Analisis regresi linier berganda
Analisis regresi berganda

untuk melihat pengaruh Dana

Alokasi Umum (DAU), Dana

Alokasi  Khusus  (DAK),

Pendapatan Asli Daerah (PAD)

terhadap Belanja  Daerah,

sehingga persamaan regresinya

sebagai berikut:

Y = o+ BIPAD+ B2DAU +

B3DAK+e
Keterangan :
Y = Belanja Daerah

o = Konstanta
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B1 = Koefisien regresi Dana
Alokasi Umum (PAD)

B2 = Koefisien regresi Dana
Alokasi Khusus (DAU)

B3 = Koefisiensi Regresi
Pendapatan  Asli Daerah
(DAK)

DAU = Jumlah DAU

PAD = Jumlah PAD

e = error term

. Koefisien Determinasi

Menurut Ghozali (2016:
95), menyatakan  koefisen
determinasibertujuan untuk
menguji tingkat keeratan atau
keterikatan antaR
variabeldependen dan variabel
independen yang bisa dilihat
dari besarnya nilaikoefisien
determinan determinasi
(adjusted R-square).

Nilai koefisiendeterminasi
(R2) adalah antara nol dan satu.
Nilai R2 yang kecil
berartikemampuan variabel-
variabel  independen  dalam
menjelaskan variasivariabel
dependen sangat terbatas. Jika
R2 yang diperolen mendekati
satumaka  dapat  dikatakan
semakin kuat model tersebut
menerangkan variabel
independen terhadap variabel

dependen.

simki.unpkediri.ac.id
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d. Pengujian hipotesis Ujit | DA | 0,00 | Dana alokasi umumsecara
Dalam analisis regresi (Parsi | U |0 </ parsial berpengaruh
. . al) 0,05 | signifikan terhadap Belanja
linier berganda ini parameter Daerah.
yang  digunakan  adalah Ujit | DA | 0,03 | Dana alokasi khusussecara
koefisien determinasi, uji T (Parsi | K |2 </ parsial berpengaruh
dan uji F. al) 0,05 | signifikan terhadap Belanja
Daerah.
1) Uji Statistik t (uji parsial ) Ujif | PA | 0,00 | Pendapatan asli daerah , Dana
Menurut Ghozali (simul | D, |0< alokasi umum dan Dana
(2016:97) uji statistik t pada tan) | DA | 0,05 | alokasi khusussecara simultan
) U berpengaruh signifikan
dasarnya menunjukan dan terhadap Belanja Daerah.
seberapa jauh pengaruh satu DA
variabel penjelas/ K
. Dari hasil uji t pada tabel 4.11
indepennden secara _ o B _
individual dalam didapat nilai probabilitas PAD lebih
_ kecil dari taraf signifikan yaitu 0.000
menerangkan variasi

variabel dependen.

2) Uji Statistik F (uji simultan)

< 0.05, sehingga dapat disimpulkan
variabel PAD berpengaruh signifikan
terhadap belanja daerah.Pendapatan
Asli  Daerah
pendapatan yang paling penting bagi

merupakan  sumber

Menurut Ghozali
(2016: 96) pengujian
bertujuan untuk

Se

buah daerah untuk memenuhi

menunjukkan apakah semua
variabel independen atau
bebas yang dimasukkan
dalam model mempunyai

pengaruh secara bersama-

belanjanya,

besarnya

PAD yang

diterima oleh pemerintah daerah dapat

menunjukan

suatu

daerah

tingkat

tersebut.

kemandirian

Semakin

banyak PAD yang didapat semakin

sama terhadap variabel
. memungkinkan daerah tersebut untuk
dependen/terikat.
. . memenuhi belanja daerahnya sendiri
I11. Hasil dan Kesimpulan
. . tanpa harus bergantung kepada
A. Hasil Penelitian
- - — — pemerintah pusat.
Jenis | Vari | Nilai Hasil Uji
Uji abel | Sig Dari hasil uji t pada tabel 4.11
Ujit | PA | 0,00 | Pendapatan asli daerah secardidapat nilai probabilitas DAU
(Parsi | D 10 < parsial berpengarUopinkecil dari taraf signifikan yaitu
al) 0,05 | signifikan terhadap Belanja .
Daerah 0.000 < 0.05, sehingga dapat
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disimpulkan variabel DAU
berpengaruh  signifikan  terhadap
belanja daerah.Dengan pemahaman
Dana Alokasi Umum merupakan
transfer yang besifat umum dari
Pemerintah Pusat kepada Pemerintah
Daerah untuk mengatasi ketimpangan
horizontal yang bertujuan utama
pemerataan  kemampuan keuangan
antar daerah. Sesuai dengan hasil
penelitian diatas, maka semakin tinggi
Dana Alokasi Umum yang diperoleh
Pemerintah Daerah dari Pemerintah
Pusat, maka akan semakin tinggi pula
alokasi belanja daerah.

Dari hasil uji t pada tabel 4.11
didapat nilai  probabilitas DAK
lebihkecil dari taraf signifikan yaitu
0.032 < 0.05, schingga dapat
disimpulkan variabel DAK
berpengaruh  signifikan  terhadap
belanja daerah.Salah satu hubungan
keuangan pusat dan daerah adalah
Dana Alokasi Khusus (DAK) dimana
dana yang bersumber dari pendapatan
APBN, dialokasikan/ditransfer kepada
daerah untuk membiayai kegiatan
khusus yang yang merupakan urusan
daerah dan merupakan prioritas
nasional, sehingga dapat membantu
mengurangi beban biaya kegiatan
khusus yang harus ditanggung oleh
pemerintah daerah.
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Berdasarkan uji f (simultan )
menunjukan bahwa nilai sigsebesar
0,000 nilai tersebut berada dibawah
nilai 0,05 sehinnga hipotesis yang
diambil HO ditolak dan Ha diterima
nilai sigadalah 0,000<0,05 hal ini
berarti bahwa variabel X1, X2, X3
berpengaruh  secara bersama-sama
atau secara simultan terhadap Y. Jadi
secara bersama-sama Pendapatan Asli
Daerah, Dana Alokasi Umum dan
Dana Alokasi khusus mempengaruhi
pada besarnya jumlah Belanja daerah
di masing-masing daerah.

B. Kesimpulan

Berdasarkan pengujian secara
simultan dengan menggunakan
hasil uji f yang menyatakan bahwa
semua  variabel independen
(Pendapatan Asli Daerah, Dana
Alokasi Umum dan Dana Alokasi
Khusus)  berpengaruh  secara
sigifikan terhadap variabel
dependen (Belanja ~ Daerah)
Kabupaten atau Kota di Jawa
Timur periode 2014-2017.

Berdasarkan pengujian secara
parsial dengan menggunakan hasil
uji t ini menunjukkan bahwa PAD,
DAU dan DAK secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap
belanja daerah.

Berdasarkan  hasil  regresi

linear berganda yang tampak

simki.unpkediri.ac.id
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menunjukan besarnya nilai
koefisien dari PAD dan DAU
terhadap belanja daerah.. Pengaruh
DAU terhadap belanja daerah
lebih besar daripada pengaruh
PAD terhadap belanja daerah.
Karena nilai koefisien pengaruh
DAU lebih besar dari nilai
koefisien pengarunh PAD berarti
telah terjadi flypaper effect pada
keuangan  daerah  pemerintah
Provini Jawa timur pada Tahun
2014-2017.

Interprestasinya dalam
penelitian ini  adalah  bahwa
Pemerintah Daerah lebih
cenderung menggunakan dana dari
Pemerintah Pusat dari pada
memanfaatkan atau  menggali
potensi Pendapatan asli daerah
yang dimiliki oleh masing-masing
daerah itu sendiri, ini
mengakibatkan pemborosan
karena dana yang seharusnya
digunakan untuk keperluan suatu
daerah malah digunakan untuk
membiayai belanja daerah itu
sendiri. Kabupaten / kota di Jawa
Timur umumnya  mengalami
flypaper effect terbukti atau
diterima, respon BD masih lebih
besar disebabkan oleh dana
perimbangan  khususnya yang

berasal dari komponen DAU.
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